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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana persepsi manfaat, persepsi risiko, dan literasi keuangan digital
memengaruhi minat menggunakan bank digital. Penelitian ini didasarkan pada Technology Acceptance Model
(TAM) dan Theory of Planned Behavior (TPB). Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan melibatkan
mahasiswa dari berbagai Universitas di Kota Surakarta. Sampel penelitian ini sebanyak 100 responden yang
dihitung menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner Google Form dengan
teknik purposive sampling. Teknik analisis data meliputi regresi linier berganda, uji t, uji f, dan koefisien
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat, persepsi risiko, dan literasi keuangan digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan bank digital.

Kata Kunci: Persepsi Manfaat, Persepsi Risiko, Literasi Keuangan Digital, Minat Menggunakan, Bank Digital

1. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini yang terus berkembang terjadinya transformasi teknologi hingga merambah ke berbagai
aspek kehidupan manusia untuk memudahkan dalam melakukan kegiatan keuangan. Adanya dompet digital dan
bank digital merupakan bagian dari financial technology (fintech) yang bertujuan untuk memberikan kemudahan
dalam transaksi keuangan secara digital. Bank digital adalah bank Berbadan Hukum Indonesia (BHI) yang
menyediakan dan menjalankan kegiatan usaha terutama melalui saluran elektronik tanpa kantor fisik selain kantor
pusat atau menggunakan kantor fisik terbatas (Otoritas Jasa Keuangan, 2021).

Bank digital sebagai produk inovasi teknologi dalam industri perbankan mampu menarik pengguna dari
berbagai tingkat pendidikan, bidang pekerjaan, dan kelompok generasi. Bagi mahasiswa atau generasi Z yang
dalam tumbuh kembangnya beriringan dengan teknologi digital akan lebih terbuka terhadap perkembangan
teknologi baru karena mahasiswa dalam kehidupannya merupakan pengguna dari awal sebuah inovasi teknologi
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digital yang akan mudah menyatu dan beradaptasi, walaupun mahasiswa saat ini belum sepenuhnya paham dalam
menggunakan teknologi digital. Namun, dalam perkembangan teknologi digital yang semakin pesat mahasiswa
atau generasi Z akan menjadi nasabah yang paling menguntungkan dan berpotensi besar bagi dunia perbankan
digital (Kotler, Kartajaya, & Setiawan, 2019: 30).

Menurut Davis dalam Joan & Sitinjak (2019) menyatakan bahwa persepsi manfaat (perceived usefulness)
didefinisikan sebagai pandangan subjektif pengguna terhadap seberapa besar penggunaan sebuah sistem yang
dapat meningkatkan performa kinerjanya. Manfaat yang ditawarkan oleh bank digital meliputi kemudahan akses
yang tidak terbatas oleh jam operasional, efisiensi waktu, bebas biaya administrasi, dan kenyamanan dalam
melakukan berbagai transaksi finansial. Bagi mahasiswa, kemudahan akses tersebut memungkinkan mereka untuk
mengelola keuangan sesuai dengan gaya hidup mereka yang sering kali dinamis dan fleksibel. Fitur-fitur seperti
transfer dana instan, pembayaran tagihan, pembelian produk, dan monitoring saldo secara real-time menjadi
standar yang ditawarkan oleh bank digital untuk memenuhi kebutuhan nasabah secara lebih cepat dan efisien
(Rosanti & Hutami, 2024: 42).

Menurut Sati & Ramaditya (2020) persepsi risiko adalah elemen psikologis yang mempengaruhi keputusan
menggunakan bank digital. Dua alasan utama pengguna masih ragu untuk menggunakan bank digital adalah
keamanan transaksi dan perlindungan data pribadi. Risiko yang tidak lepas dari bank digital seringkali membuat
mahasiswa memiliki kewaspadaan terhadap bank digital yang digunakannya. Ada enam indikator persepsi risiko
yang dapat digunakan untuk mengevaluasi risiko yaitu risiko finansial, risiko produk, risiko waktu, risiko
pengiriman, risiko sosial, dan risiko keamanan. Risiko-risiko tersebut dapat mempengaruhi mahasiswa dalam
menggunakan bank digital dan jika risiko dianggap tinggi maka minat penggunaan bisa berkurang (Masoud,
2013).

Digital financial literacy atau literasi keuangan digital merupakan kombinasi dari dua konsep, yaitu literasi
keuangan (financial literacy) dan platform digital. Literasi keuangan (financial literacy) adalah sikap, perilaku,
serta tingkat pemahaman individu mengenai produk dan layanan keuangan. Hal ini juga mencakup seberapa
efisien seseorang dalam mengatur keuangan pribadinya (Tony & Desai, 2020). Menurut The Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD) pada tahun 2018 menyatakan secara teori tingkat literasi
keuangan digital (digital financial literacy) seseorang akan mempengaruhi perilaku keuangan individu tersebut
terutama dalam hal perilaku menabung dan bertransaksi. Dengan hal tersebut mahasiswa dapat mengelola
keuangan secara efektif, efisien, dan berperan dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan terkait
penggunaan bank digital.

Pada pembahasan dan penelitian sebelumnya persepsi manfaat mengacu pada keyakinan bahwa penggunaan
aplikasi bank digital akan meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan, memberikan kontrol yang lebih baik,
serta memberikan akses yang lebih mudah ke layanan keuangan (Veraniazzahra & Listiawati, 2022). Persepsi
risiko mencakup pandangan terhadap potensi kerugian atau masalah yang mungkin timbul dari penggunaan bank
digital (Lestari, Sihabudin, & Fauji, 2023). Sedangkan literasi keuangan digital akan meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan nasabah dalam menggunakan bank digital (Tiffani, 2023). Dengan demikian, pesatnya
perkembangan di bidang bank digital saat ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh persepsi manfaat,
risiko, dan literasi keuangan digital terhadap minat menggunakan bank digital pada kalangan mahasiswa di Kota
Surakarta.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Technology Acceptance Model (TAM)

Pada teori ini menyatakan bahwa persepsi manfaat, risiko, dan literasi digital menjadi faktor penjelas
dalam perilaku penerimaan pengguna teknologi digital. Technology Acceptance Model (TAM) bertujuan
untuk mengidentifikasikan faktor yang dapat menentukan penerimaan teknologi digital serta perilaku
pengguna dalam menggunakannya. Technology Acceptance Model (TAM) menyatakan bahwa niat atau
minat untuk menggunakan teknologi digital tidak hanya didasari oleh sikap, akan tetapi oleh tekanan
kemampuan diri dari pengguna itu sendiri dalam menggunakan teknologi. Individu dapat menerima
teknologi baru jika teknologi tersebut menawarkan kegunaan, kemudahan, serta manfaat dalam
mendukung Kinerja dan meningkatkan efisiensi (Herrera et al., 2023).

2.2.  Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori yang dikemukan oleh Icek Ajzen pada tahun 1991,
teori ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari Technology Acceptance Model (TAM) yang memiliki
kesamaan dari Theory of Reasoned Action (TRA). Teori ini berdasarkan asumsi bahwa niat perilaku
(behavioral intention) tidak cukup dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku (attitude towards behavior)
dan norma subjektif (subjective norm), tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi kontrol perilaku (perceived
behavioral control) menurut Ajzen dalam Purwanto, Budiyanto, & Suherman (2022: 15). Teori ini menjadi
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2.3.

3.2.

landasan untuk minat menggunakan bank digital oleh mahasiswa karena dalam pemahamannya
memerlukan persepsi manfaat, risiko, dan literasi keuangan digital agar pengguna bank digital memahami
manfaat dan risiko yang akan diterima pada saat menggunakan layanan bank digital. Literasi keuangan
digital berkaitan dengan minat menggunakan bank digital termasuk dalam persepsi kontrol perilaku,
karena pengguna bank digital akan merasa yakin dan mampu memanfaatkan layanan bank digital dengan
pemahaman yang dimiliki mengenai mengelola keuangan dan menggunakan teknologi bank digital
(Khurshid, Rizwan, & Tasneem, 2014).
Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang didasarkan pada
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data yang dilakukan (Sugiyono, 2019: 99). Untuk
memfokuskan penelitian ini dan menghasilkan hasil yang diharapkan, maka peneliti mengemukakan
hipotesis pada penelitian ini yaitu pengaruh persepsi manfaat, risiko, dan literasi keuangan digital terhadap
minat menggunakan bank digital berpengaruh positif dan signifikan.

Persepsi Manfaat

(X1) H1
Persepsi Risiko Minat Menggynakan
> Bank Digital
(X2) H2
(Y)
Literasi Keuangan Digital H3
(X3)

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Sumber data yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan data primer (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa dari Universitas yang berlokasi di Kota Surakarta. Sampel dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa dari Universitas yang berlokasi di Kota Surakarta dan merupakan pengguna dari berbagai
aplikasi bank digital. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh
100 responden menggunakan rumus Slovin (Sugiyono, 2019).
Teknik Analisis Data

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh persepsi manfaat,
risiko, dan literasi keuangan terhadap minat menggunakan bank digital pada mahasiswa. Pada uji data ini
dilakukan melalui analisis statistik deskriptif, uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Deskriptif Responden

. . Laki-laki 46 46%
Jenis Kelamin Perempuan 54 4% 100%
18-20 tahun 15 15%
Umur 21-23 tahun 82 82% 100%
24-26 tahun 3 3%
UNS 9 9%
UNISRI 49 49%
Universitas BEBB g 822 100%
UTP 15 15%
UNIBA 6 6%
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USAHID 6 6%
2019 2 2%
2020 5 5%
2021 38 38%
Tahun Angkatan 2022 38 38% 100%
2023 16 16%
2024 1 1%
Neo Bank 27 21,3%
Seabank 61 48%
Bank Jago 20 15,7%
Bank digital yang Allo Bank 8 6,3% 100%
digunakan Blu by BCA 6 4,7%
Superbank 3 2,8%
Line Bank 1 0,8%
Bank Saqu 1 0,8%

Sumber: Data Diolah, 2025.

Berdasarkan hasil deskriptif responden untuk data jenis kelamin menunjukan bahwa perempuan lebih
banyak sebesar 54 responden. Responden terbanyak berada pada rentang usia 21-23 tahun yaitu sebanyak
82 responden. Pada data asal Universitas responden dari UNISRI lebih banyak dengan 49 responden.
Responden paling banyak berasal dari angkatan 2021 dan 2022 dengan jumlah masing masing 38
responden. Data menunjukkan bahwa seabank adalah bank digital yang digunakan dengan jumlah
pengguna terbanyak yaitu 61 responden.

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N  Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Persepsi Manfaat 100 12 25 1988 19.88 3.500
Persepsi Risiko 100 8 25 1998 19.98 3.774
Literasi Keuangan Digital 100 7 25 2020 20.20 3.822
Minat Menggunakan Bank Digital 100 7 25 2057 20.57 3.660

Sumber: Data Diolah, 2025.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel persepsi manfaat diperoleh rata-rata sebesar
3,976 dan varibel persepsi risiko diperoleh rata-rata sebesar 3,996 yang menunjukan bahwa responden
menyatakan netral mengenai pentingnya persepsi manfaat dan persepsi risiko pada mahasiswa di Kota
Surakarta. Pada variabel literasi keuangan digital diperoleh rata-rata sebesar 4,040 dan variabel minat
menggunakan bank digital diperoleh rata-rata sebesar 4,114 yang menunjukan bahwa responden
menyatakan setuju mengenai pentingnya literasi keuangan digital dan minat menggunakan bank digital
pada mahasiswa di Kota Surakarta

4.2 Hasil Uji Instrumen Penelitian

Tabel 3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Variabel Uji Validitas Uji Reliabilitas

a  p-value  Keterangan Cronbach Alpha  Kriteria Keterangan
Persepsi Manfaat 0,05 0,000 Valid 0,712 0,70 Reliabel
Persepsi Risiko 0,05 0,000 Valid 0,835 0,70 Reliabel
Literasi Keuangan 005 0000 Valid 0,788 070  Reliabel
Digital
Minat Menggunakan g 05 0000 valid 0,836 070  Reliabel
Bank Digital

Sumber: Data Diolah, 2025.

Berdasarkan hasil uji validitas untuk seluruh variabel yang ada menunjukan valid karena p-value <
0,05. Hasil uji reliabilitas untuk seluruh variabel yang ada menunjukan valid karena Cronbach Alpha >
0,70.
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4.3

4.4

Hasil Uji Asumsi Klasik
Tabel 4. Uji Normalitas dan Uji Autokorelasi
Uji Normalitas Uji Autokorelasi
Unstandardized Residual Unstandardized Residual
Test Statistic 0,111 Test Value? -0,02705
Monte Carlo . d Asymp. Sig. (2- 0,421
Sig. (2-tailed) %' 0,159 tailed)

Sumber: Data Diolah, 2025.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan tes statistik Kolmogrov-Smirnov adalah positif sebesar
0,111 dan nilai signifikasi pada 0,168 dapat diartikan data residual tersebut terdistribusi secara normal,
karena p-value > 0,05 dan uji autokorelasi menunjukan nilai test adalah -0.02705 dengan probability 0,421
yang dapat diartikan bahwa tidak terjadi autokorelasi atau memiliki residual random. Hal ini dikarenakan
nilai Asymp. Sig lebih besar dari 0,05.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas dan Uji Heterokedastisitas

Uji Multikolinearitas Uji Heterokedastisitas
\(ariabel Tolerance  VIF _ Keterangan T Sig, Kete_rangan
Fh’/elzgrs]ig; (X1) 0,451 2,217 -In—1ll(Jj ﬁli(k%gigfittas 1,660 0,100 II:IZIt(e)?oukJ_;dastisitas
;?gislfss.(IXZ) 0,270 3,700 ;1'3 I;i:(k:)elzﬂzgﬁttas -1.321 0,190 hzlt(e)?olg(;dastisitas
I[_)Iitgirtzsll(l;(gl;angan 0,198 5,056 -In—1ll(Jj ﬁli(k%gigfittas ~1,603 0,112 I:célt(e)?olgelzdastisitas

Sumber: Data Diolah, 2025.

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas untuk seluruh variabel yang ada menunjukan nilai tolerance >
0,10 dan nilai VIF < 10. Uji heterokedastisitas untuk seluruh variabel yang ada menunjukan tidak adanya
gejala heterokedastisitas karena Sig. > 0,05

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, dan Koefisien determinasi (R?)
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t Sig.
1 Konstanta 1,705 10,111 1,535 0,128
Persepsi Manfaat 0,254 0,076 3,326 0,001
Persepsi Risiko 0,302 0,091 3,304 0,001
Literasi Keuangan Digital 0,386 0,105 3,661 0,000
Adjusted R Square 0,763
Uji F 107,102 0,000°

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan Bank Digital
b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan Digital, Persepsi Manfaat, Persepsi Risiko

Sumber: Data Diolah, 2025.

Pada hasil uji regresi linier berganda nilai konstanta (a) sebesar 1,705 (positif), yang berarti jika
persepsi manfaat (X1), persepsi risiko (X2), dan literasi keuangan digital (X3) sama dengan nol, maka
minat menggunakan bank digital (YY) naik sebesar 1,705. Nilai bs sebesar 0,254 artinya apabila persepsi
manfaat meningkat maka minat menggunakan bank digital naik sebesar 0,254, dengan asumsi variabel
persepsi risiko (X2), dan literasi keuangan digital (X3). Nilai b, sebesar 0,302 artinya apabila persepsi
risiko meningkat maka minat menggunakan bank digital naik sebesar 0,302, dengan asumsi variabel
persepsi manfaat (X1), dan literasi keuangan digital (X3). Nilai bz sebesar 0,386 artinya apabila literasi
keuangan digital meningkat maka minat menggunakan bank digital naik sebesar 0386, dengan asumsi
variabel persepsi manfaat (X1), dan persepsi risiko (X2).
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4.5
451

452

453

Pada hasil uji t untuk seluruh variabel yang ada menunjukan p-value < 0,05 sehingga seluruh variabel
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan bank digital.

Pada hasil uji F regresi ini adalah 107,102 dengan signifikasi 0,000 yang berati ketiga variabel
independen secara bersama sama mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel dependen

Pada koefisien determinasi (R?) nilai R? sebesar 0,763 yang berarti variabel dependen dapat dijelaskan
oleh variabel independen sebesar 76,3%. Sedangkan sisanya 23,7% dapat dijelaskan oleh variabel lain
selain 3 variabel independen
Pembahasan
Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Minat Menggunakan Bank Digital

Berdasarkan hasil analisis t hitung sebesar 3.326 dengan p-value sebesar 0,001 < 0,05 berarti ada
pengaruh positif dan signifikan persepsi manfaat (X1) terhadap minat menggunakan bank digital (Y).
Sehingga hipotesis yang pertama yang berbunyi "Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan bank digital™ terbukti benar. Dikarenakan apabila mahasiswa memahami
persepsi manfaat dengan baik, maka mereka cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk
menggunakan layanan bank digital. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi mahasiswa
terhadap manfaat yang ditawarkan oleh bank digital, seperti kemudahan akses, efisiensi waktu, dan
kenyamanan transaksi, maka semakin besar pula ketertarikan mahasiswa untuk menggunakan layanan
bank digital.
Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Minat Menggunakan Bank Digital

Berdasarkan hasil analisis t hitung sebesar 3.304 dengan p-value sebesar 0,001 < 0,05 berarti ada
pengaruh positif dan signifikan persepsi risiko (X2) terhadap minat menggunakan bank digital (Y).
Sehingga hipotesis yang pertama yang berbunyi "Persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan bank digital” terbukti benar. Dikarenakan mahasiswa yang memiliki persepsi
risiko yang baik atau mampu mengelola dan memahami risiko dengan tepat akan lebih percaya diri dalam
menggunakan layanan bank digital. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang memadai mengenai
risiko, seperti keamanan data, potensi penipuan, dan cara mengatasinya, justru dapat meningkatkan minat
mahasiswa untuk memanfaatkan layanan tersebut. Dengan kata lain, semakin baik mahasiswa menilai dan
memahami risiko yang terkait dengan penggunaan bank digital, semakin besar pula minat mereka untuk
menggunakannya.
Pengaruh Literasi Keuangan Digital terhadap Minat Menggunakan Bank Digital

Berdasarkan hasil analisis t hitung sebesar 3,661 dengan p-value sebesar 0,00 < 0,05 berarti ada
pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan digital (X3) terhadap minat menggunakan bank digital
(Y). Sehingga hipotesis yang pertama yang berbunyi "Literasi keuangan digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan bank digital” terbukti benar. Dikarenakan mahasiswa yang
memiliki literasi keuangan digital yang baik akan lebih mampu memahami cara kerja, manfaat, serta fitur-
fitur layanan bank digital secara optimal. Pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi
keuangan membuat mereka merasa lebih percaya diri, aman, dan nyaman dalam melakukan transaksi
secara digital. Hal ini mendorong peningkatan minat untuk menggunakan layanan bank digital karena
mahasiswa memahami cara memanfaatkan layanan tersebut secara efisien dan mengelola risiko yang
mungkin timbul.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.Persepsi manfaat berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan bank digital pada
mahasiswa di Kota Surakarta. Artinya, semakin tinggi persepsi mahasiswa terhadap manfaat yang
ditawarkan oleh layanan bank digital seperti kemudahan akses, kecepatan transaksi, dan efisiensi
pengelolaan keuangan semakin besar pula minat mereka untuk menggunakan layanan tersebut secara
rutin dan berkelanjutan.

2.Persepsi risiko berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan bank digital pada mahasiswa
di Kota Surakarta. Artinya, semakin baik persepsi mahasiswa dalam memahami dan mengelola risiko
yang terkait dengan penggunaan bank digital, semakin tinggi pula minat mereka untuk menggunakannya
karena mereka merasa lebih siap, nyaman, dan percaya diri dalam menghadapi potensi tantangan atau
hambatan.

3.Literasi keuangan digital berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan bank digital pada
mahasiswa di Kota Surakarta. Artinya, semakin tinggi tingkat literasi keuangan digital mahasiswa,
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semakin besar minat mereka menggunakan layanan bank digital karena pemahaman yang baik mengenai
fitur dan cara penggunaannya secara tepat mendorong rasa percaya diri serta kesiapan mereka dalam
menggunakan layanan bank digital secara optimal dan berkelanjutan
5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu:
1.Bagi pengguna (mahasiswa)
a. Tingkatkan literasi keuangan digital dengan memahami fitur layanan, cara mengelola saldo, dan
pentingnya perlindungan data agar dapat menggunakan bank digital dengan lebih bijak dan aman.
b.Waspadai risiko keamanan dengan menjaga kerahasiaan data pribadi dan lebih kritis terhadap potensi
penipuan atau praktik phishing dalam transaksi digital.
c.Berperan aktif memberikan masukan dan evaluasi kepada penyedia layanan bank digital untuk
mendukung perbaikan dan peningkatan kualitas layanan.
2.Bagi bank digital
a.Perkuat sistem keamanan dan transparansi layanan untuk membangun kepercayaan pengguna,
menyediakan edukasi terkait risiko dan perlindungan data pribadi.
b.Memahami preferensi generasi muda dengan menyesuaikan desain antarmuka yang ramah pengguna,
inovatif, dan sesuai dengan kebiasaan digital mahasiswa yang unik dan dinamis.
3.Bagi peneliti selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya sebaiknya memperluas ruang lingkup penelitian tidak hanya pada beberapa
universitas di Kota Surakarta, tetapi juga ke kota atau provinsi lain untuk memperoleh hasil yang lebih
representatif.
b.Peneliti selnjutnya diharapkan menambah variabel lainnya karena penelitian mengenai minat
menggunakan bank digital masih relatif terbatas dan memiliki potensi pengembangan yang lebih luas
seiring perkembangan teknologi perbankan digital.
c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memusatkan perhatian pada kategori bank digital tertentu dan
kelompok pengguna yang lebih spesifik agar hasil penelitian lebih mendalam dan relevan untuk
diterapkan.
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